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    Abstract 
This study aimed to obtain information about the social control model for the violation of school 
discipline in SMA Negeri 8 Pontianak. This study is a descriptive with the qualitative approach. 
The location of this study is SMA Negeri 8 Pontianak. Sources of data in this study is the 
principal, three teachers and four students. Data obtained through in-depth interviews, 
observation and documentation. Data analysis was performed through the third flow of activities 
of data reduction, data presentation, and data verification. Data validity checking is done 
through triangulation, member check and perform detailed description. The results of data 
analysis concluded: (1) The purpose of social control for the violation of school discipline in 
SMA 8 Pontianak is combined goal which is to prevent the violation of school discipline while 
restoring irregularities that are not in accordance with the rules of school discipline (repressive), 
(2) The way of social control for the violation of school discipline in SMA 8 Pontianak using 
persuasive non-violent approach and be formal and informal, (3) The pattern of social control 
for the violation of school discipline in SMA 8 Pontianak dominant group to its members. 
While other patterns are used based on the needs or problems of social deviations that occur.  
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Sekolah adalah salah satu 
lembaga yang bertugas untuk 
membentuk kepribadian siswa. Sekolah 
merupakan tempat terjadinya proses 
pendidikan untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang diharapkan yaitu 
manusia yang berkualitas. Sekolah juga 
bertugas membentuk kepribadian siswa 
agar mempunyai kepribadian yang 
luhur, mulia dan berdisiplin. Tiap 
sekolah memiliki kebijakan tertentu 
yang dituangkan dalam bentuk aturan 
yang disebut dengan tata tertib sekolah. 
diadakannya tata tertib sekolah agar 
warga sekolah melaksanakan tugasnya 
dengan baik, tertib, tidak mengganggu 
kepentingan orang lain dan berlaku 
santun. Tujuan dibuatnya tata tertib 
sekolah  agar warga sekolah mengetahui 
tugas, hak dan kewajiban masing-
masing. Hal ini dilakukan agar kegiatan 
sekolah dapat berjalan dengan tertib dan 
lancar. Melalui tata tertib sekolah, siswa 
diharapkan berlatih untuk hidup disiplin 
yang tinggi melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang mampu menciptakan 
kondisi sekolah yang tertib dan aman 
sehingga dapat mendukung kelancaran 
proses pembelajaran. Dengan adanya 
tata tertib siswa dapat beradaptasi 
dengan lingkungan sekolah, mengontrol 
diri dan bertanggung jawab serta 
berperilaku sesuai dengan tuntutan 
lingkungan sekolah.  
Kepatuhan dan ketaatan siswa 
terhadap berbagai aturan dan tata tertib 
yang yang berlaku di sekolahnya itu 
biasa disebut disiplin siswa. Menurut 
Khalsa (2008: 78), “Masalah 
  
 
kedisiplinan siswa menjadi sangat 
berarti bagi kemajuan sekolah.” 
Sekolah yang tertib selalu 
menciptakan proses pembelajaran yang 
baik. Sebaliknya, pada sekolah yang 
tidak tertib kondisinya jauh berbeda. 
Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi 
sudah dianggap barang biasa dan untuk 
memperbaiki keadaan yang demikian 
tidaklah mudah. Hal ini diperlukan kerja 
keras dari berbagai pihak untuk 
mengubahnya, sehingga berbagai jenis 
pelanggaran terhadap disiplin dan tata 
tertib sekolah tersebut perlu dicegah dan 
ditangkal. Sekolah juga merupakan 
sebagai wadah dalam menumbuhkan 
dan mengembangkan nilai disiplin 
siswa yang dapat terealisasi pada 
peraturan atau tata tertib di sekolah..  
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 8 Pontianak merupakan satu 
diantara sekolah negeri yang cukup 
berprestasi dan terletak di kota 
Pontianak. SMA Negeri 8 Pontianak 
secara khusus memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang sama dengan 
sekolah-sekolah lain yaitu untuk 
menghasilkan para peserta didik yang 
bermutu dan mempunyai keunggulan 
kompetitif. Sekolah sebagai wadah 
persiapan kader-kader penerus bangsa 
mutlak perlu adanya iklim atau suasana 
yang menjadikan guru dan siswa dapat 
berinteraksi dengan baik sehingga dapat 
mencapai tujuan belajar secara 
maksimal. meskipun pembinaan 
kedisiplinan telah dilaksanakan di SMA 
Negeri 8 Pontianak, namun pelanggaran 
tata tertib sekolah oleh siswa masih 
sering terjadi. Berdasarkan data guru 
pembimbing di SMA Negeri 8 
Pontianak, kuantitas pelanggaran yang 
sering terjadi di SMA Negeri 8 
Pontianak. Dalam kurun waktu bulan 
April – Juni tahun 2016. Jenis 
pelanggaran disiplin yang banyak 
dilakukan siswa adalah jenis 
pelanggaran ringan yaitu terlambat 
hadir ke sekolah, berpakaian seragam 
yang tidak sesuai dengan ketentuan 
sekolah  serta tidak tertib pada saat 
belajar. Penanganan yang dilakukan 
pihak sekolah juga telah dilaksanakan 
sesuai dengan jenis pelanggaran disiplin 
yang dilakukan siswa. Untuk 
pelanggaran disiplin ringan dilakukan 
pembinaan oleh wali kelas dan guru 
pembimbing (guru BK). Untuk 
penanganan jenis pelanggaran disiplin 
sedang tidak hanya pembinaan oleh 
wali kelas dan guru pembimbing, 
namun juga melibatkan orang tua siswa. 
Sedangkan pelanggaran disiplin berat, 
apabila pembinaan dari pihak sekolah 
sekolah dan orang tua tidak 
memberikan perubahan positif kepada 
siswa maka sekolah melakukan skorsing 
bahkan dapat mengeluarkan siswa 
tersebut.Pelanggaran disiplin siswa di 
sekolah merupakan salah satu  perilaku 
yang menyimpang menurut kehendak 
sendiri terhadap sebuah kebiasaan 
mematuhi ketentuan–ketentuan tata 
tertib di sekolah yang sudah 
diberlakukan oleh sekolah. Perilaku 
menyimpang remaja merupakan 
masalah yang sedang dicari jalan 
keluarnya. Banyak faktor yang menjadi 
penyebab perilaku menyimpang remaja. 
Astuti (2004:91) menjelaskan bahwa 
proses pengasuhan anak sangat 
mempengaruhi perkembangan remaja. 
Pola asuh yang tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman yang terus 
berubah menyebabkan remaja tersebut 
melakukan hal-hal yang menyimpang. 
Menurut Rozy (dalam Junaidi, 
2013: 12) bahwa “faktor-faktor 
penyebab perilaku menyimpang remaja 
yakni faktor lingkungan keluarga, faktor 
lingkungan sekolah, faktor lingkungan 
masyarakat.” Selain itu, televisi sebagai 
  
 
salah satu media informasi juga dapat 
menyebabkan perilaku menyimpang. 
Lingkungan pergaulan atau pertemanan 
baik di sekolah ataupun di luar sekolah 
juga turut menjadi salah satu faktor 
penunjang terjadinya perilaku 
menyimpang remaja. Kondisi teman 
sebaya yang kurang baik membuat 
perlaku seseorang mengikuti hal-hal 
yang tidak baik atau berperilaku 
menyimpang pula.Kedisiplinan siswa di 
sekolah merupakan tanggung jawab 
semua komponen yang ada di sekolah 
serta tanggung jawab orang tua. 
Pelanggaran tata tertib yang kerap 
dilakukan oleh para siswa tidak semata-
mata karena peran dan tanggung jawab 
guru di sekolah, namun juga dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan 
kepribadian siswa itu sendiri seperti 
yang marak diberitakan oleh media 
cetak dan elektronik.  
Berbagai upaya pembinaan telah 
dilakukan oleh pihak SMA Negeri 8 
Pontianak melalui kepala sekolah dan 
guru untuk mengatasi ketidakdisiplinan 
siswa terhadap tata tertib sekolah 
diantaranya melalui upaya pencegahan 
dan upaya pengentasan disertai sanksi 
dan hukuman. Namun masih banyak 
permasalahan yang timbul yang 
berhubungan dengan ketidakdisiplinan 
terhadap tata tertib di sekolah. Oleh 
karena itu diperlukan usaha keras dari 
berbagai pihak untuk mengubahnya 
sehingga berbagai jenis pelanggaran 
disiplin sekolah tersebut dapat dicegah. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh 
pihak sekolah dan lebih manusiawi 
dalam pengendalian sosial pelanggaran 
tata tertib sekolah dapat dilakukan 
dengan cara mendisiplinkan secara 
demokratis. Hurlock (dalam Prisgiari, 
2013: 24) menjelaskan bahwa 
mendisiplinkan secara demokratis yaitu 
dengan menggunakan penjelasan, 
diskusi dan penalaran untuk membantu 
anak mengerti mengapa perilaku 
tertentu diharapkan. Cara ini lebih 
menekankan pada aspek edukatif dari 
pada aspek hukumannya. Hukuman 
dalam cara ini tidak diberikan dalam 
bentuk hukuman badan tetapi lebih pada 
menghilangkan reward jika anak tidak 
bisa memenuhi standar. Pengendalian 
sosial merupakan suatu mekanisme 
untuk mencegah penyimpangan sosial 
serta mengajak dan mengarahkan 
masyarakat untuk berperilaku dan 
bersikap sesuai norma dan nilai yang 
berlaku (Henslin, 2011: 34).   Dengan 
demikian, pengendalian sosial 
diharapkan mampu meluruskan anggota 
masyarakat yang berperilaku 
menyimpang atau melanggar.  
Menurut Joseph S. Roucek 
(dalam Soekanto, 1989: 48), 
mengemukakan bahwa pengendalian 
sosial adalah proses baik terencana 
maupun tidak yang bersifat mendidik, 
mengajak, bahkan memaksa semua 
warga masyarakat agar mematuhi 
kaidah sosial yang berlaku. Sedangkan 
pendapat Soekanto (2008: 22) 
“pengendalian sosial bertujuan untuk 
mencapai keserasian antara stabilitas 
dengan perubahan-perubahan dalam 
masyarakat”. Atau, suatu sistem 
pengendalian sosial bertujuan untuk 
mencapai keadaan damai melalui 
keserasian antara kepastian dengan 
keadilan/kesebandingan. 
Pengendalian sosial sangat 
berkaitan erat dengan norma dan nilai 
sosial . hal ini di sebabkan bagi anggota 
masyarakat, norma dan nilai sosial 
merupakan alat pengendali atau sebagai 
pedoman dalam 
berprilaku.pengendalian sangat penting 
dalam kehidupan bermasyarakat karena 
akan mengurangi terjadinya perilaku-
perilaku yang menyimpang. Berger 
  
 
(2007:14), mengatakan bahwa 
pengendalian sosial adalah suatu cara 
yang di gunakan masyarakat untuk 
menertibkan anggotanya yang 
membangkang. Pengendalian sosial 
dapat di lakukan antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok , 
kelompok dengan kelompok, bahkan 
antar kelompok dengan individu. 
Menurut Darmadi (2012: 3) 
dilihat dari sifat dan tujuannya, kita 
mengenal pengendalian preventif, 
pengendalian represif, serta 
pengendalian gabungan antara 
pengendalian preventif dan represif, 
sebagai berikut: (1) Pengendalian 
preventif, merupakan usaha yang 
dilakukan untuk mencegah terjadinya 
penyimpangan terhadap norma dan nilai 
sosial yang berlaku di masyarakat. 
Dengan demikian pengendalian ini 
dilakukan sebelum terjadinya 
penyimpangan dengan maksud untuk 
melakukan pencegahan sedini mungkin 
guna menghindari kemungkinan 
terjadinya tindakan penyimpangan. 
Usaha-usaha pengendalian preventif 
dapat dilakukan melalui pendidikan 
dalam keluarga dan masyarakat 
(informal), serta pendidikan di sekolah 
(formal); (2) Pengendalian represif, 
merupakan usaha untuk mengembalikan 
keserasian, keteraturan, dan 
keharmonisan yang terganggu akibat 
adanya pelanggaran norma atau perilaku 
menyimpang. Jadi, pengendalian ini 
dilakukan setelah terjadi pelanggaran. 
Tujuannya adalah untuk menyadarkan 
pihak yang berperilaku menyimpang 
tentang akibat dari perbuatannya, 
sekaligus agar ia mematuhi norma-
norma sosial yang berlaku di dalam 
masyarakat. Misalnya seorang guru 
yang mencoret pekerjaan (ulangan) 
salah satu siswanya karena ketahuan 
menyontek; (3) Pengendalian gabungan, 
merupakan usaha yang bertujuan untuk 
mencegah terjadinya penyimpangan 
(preventif) sekaligus memperbaiki  
penyimpangan yang tidak sesuai dengan 
norma sosial (represif). Usaha 
pengendalian yang memadukan ciri 
preventif dan represif ini dimaksudkan 
agar suatu perilaku tidak sampai 
menyimpang dari norma, dan kalaupun 
terjadi, penyimpangan itu tidak sampai 
merugikan orang yang bersangkutan 
maupun orang lain. 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
tujuan pengendalian sosial yang 
dilaksanakan sekolah tentu saja sebagai 
acuan dan disesuaikan dengan jenis 
pelanggaran disiplin atau perilaku 
menyimpang yang menjadi kebiasaan 
siswa di sekolah.Tujuan pengendalian 
sosial di sekolah umumnya berkaitan 
dengan upaya pendisiplinan siswa. 
Pengendalian sosial yang dilaksanakan  
bertujuan: (1) memberikan dukungan 
terciptanya perilaku disiplin, (2) 
membantu siswa memahami dan 
menyesuaikan diri dengan peraturan 
sekolah, dan (3) mengembangkan 
kebiasaan-kebiasaan positif siswa 
terhadap lingkungannya. 
Proses pengendalian sosial 
dalam masyarakat agar dapat berjalan 
dengan lancar, efektif, dan mencapai 
tujuan yang diinginkan diperlukan cara. 
Darmadi (2012:5) mengemukakan  cara 
pengendalian sosial, yaitu dengan 
menggunakan pengendalian preventif, 
represif dan koersif. Pengendalian 
preventif dilakukan sebelum terjadinya 
pelanggaran. Dengan demikian, tujuan 
dari pengendalian preventif adalah 
untuk mencegah terjadinya pelanggaran 
terhadap sistem nilai dan sistem norma 
yang berlaku dalam kehidupan 
masyarakat. Pengendalian sosial yang 
bersifat represif adalah pengendalian 
yang dilaksanakan setelah terjadi 
  
 
pelanggaran terhadap sistem nilai dan 
sistem norma yang disepakati bersama. 
Pengendalian represif ini bertujuan 
untuk memulihkan keadaan seperti 
sedia kala sehingga kehidupan menjadi 
normal kembali. Pengendalian koersif 
merupakan pengendalian ini dilakukan 
bagi masyarakat yang kurang tenteram 
atau apabila cara pengendalian tanpa 
kekerasan tidak berhasil. Jenis 
pengendalian dengan kekerasan ini ada 
dua, yaitu kompulsi dan pervasi.  
Kompulsi merupakan situasi 
yang diciptakan sedemikian rupa 
sehingga seseorang terpaksa taat atau 
mengubah sifatnya dan menghasilkan 
kepatuhan yang tidak langsung.  
Sedangkan pola pengendalian sosial 
umumnya berbeda antara masyarakat di 
suatu wilayah dengan wilayah lainnya. 
Menurut Darmadi (2012: 8) proses 
pengendalian sosial umumnya 
dilakukan dengan pola-pola: (1) 
Pengendalian Formal, yaitu 
pengendalian secara formal dapat 
dilakukan melalui hukuman fisik, 
lembaga pendidikan, dan lembaga 
keagamaan. Hukuman fisik dilakukan 
oleh lembaga-lembaga resmi yang 
diakui oleh semua lapisan masyarakat, 
seperti kepolisian, sekolah, dan yang 
lainnya. Sedangkan pengendalian sosial 
melalui lembaga pendidikan formal, 
nonformal, maupun informal 
mengarahkan perilaku seseorang agar 
sesuai dengan norma-norma sosial yang 
berlaku dalam masyarakat; (2) 
Pengendalian Informal, yaitu 
pengendalian sosial secara tidak resmi 
(informal) dapat dilakukan melalui 
desas-desus, pengucilan, celaan, dan 
ejekan. Desas-desus (gosip) adalah 
berita yang menyebar secara cepat dan 
tidak berdasarkan fakta (kenyataan) atau 
bukti-bukti yang kuat. Dengan 
beredarnya gosip orang-orang yang 
telah melakukan pelanggaran akan 
merasa malu dan berusaha untuk 
memperbaiki perilakunya. Sedangkan 
pengucilan merupakan suatu tindakan 
pemutusan hubungan sosial dari 
sekelompok orang terhadap seorang 
anggota masyarakat yang telah 
melakukan pelanggaran terhadap nilai 
dan norma yang berlaku. Celaan adalah 
tindakan kritik atau tuduhan terhadap 
suatu pandangan, sikap, dan perilaku 
yang tidak sejalan (tidak sesuai) dengan 
pandangan, sikap, dan perilaku anggota 
kelompok pada umumnya. Ini berbeda 
dengan ejekan, yaitu tindakan 
membicarakan seseorang dengan 
menggunakan kata-kata kiasan, 
perumpamaan, atau kata-kata yang 
berlebihan serta bermakna negatif. 
Mungkin juga dengan menggunakan 
kata-kata yang artinya berlawanan 
dengan yang dimaksud. 
Disiplin sangat penting dan 
dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin 
menjadi prasyarat bagi pembentukan 
sikap, perilaku dan tata tertib kehidupan 
berdisiplin, yang akan mengantar 
seorang siswa sukses dalam belajar. 
Mangoenprasodjo (2005: 105) 
menyatakan, “Disiplin adalah bagian 
dari perilaku positif yang idealnya 
dimiliki oleh setiap orang.” Perilaku 
kedisiplinan berawal dari dalam 
keluarga dan seringkali berlangsung 
secara tidak sengaja, dalam arti tidak 
direncanakan atau dirancang secara 
khusus guna mencapai tujuan-tujuan 
tertentu dengan metode-metode tertentu 
seperti dalam kedisiplinan yang ada di 
sekolah.. Disiplin timbul dari dalam 
jiwa karena adanya dorongan untuk 
mentaati tata tertib tersebut.” Inti dari 
disiplin ialah untuk mengajar atau 
seseorang yang mengikuti ajaran dari 
seorang pemimpin (Schaefer, 1989: 3). 
Disiplin yang dimiliki oleh siswa akan 
  
 
membantu siswa itu sendiri dalam 
tingkah laku sehari-hari, baik di sekolah 
maupun di rumah. Siswa akan mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang dihadapinya. Menurut Dimjati 
(2000: 28) disiplin artinya, “ketaatan 
(kepatuhan) kepada peraturan tata tertib, 
aturan, atau norma, dan lain 
sebagainya.” Aturan yang terdapat di 
sekolah akan bisa dilaksanakan dengan 
baik jika siswa sudah memiliki disiplin 
yang ada dalam dirinya. Maim (dalam 
Mudjijo, 2001:70) menyatakan, 
“Disiplin merupakan konsep perilaku 
yang menuntut adanya kepatuhan dan 
kontrol diri terhadap aturan-aturan dan 
norma-norma yang berlaku”. Dapat 
disimpulkan bahwa disiplin adalah 
sikap seseorang yang menunjukkan 
ketaatan atau kepatuhan terhadap 
peraturan atau tata tertib yang telah ada 
dan dilakukan dengan senang hati dan 
kesadaran diri.  
Mendisiplinkan berarti 
mengubah tingkah laku atau kebiasaan 
buruk siswa memang tidak mudah. 
Menurut Musbikin (2005: 75) terdapat 
beberapa cara mendisiplinkan sebagai 
berikut: (1) konsisten menerapkan 
aturan. Konsistensi ini penting dalam 
pemberian hukuman saat perilaku yang 
tak ingin muncul. Konsistensi penting 
karena dengan cara ini dapat belajar 
memahami apa yang diharapkan 
darinya; (2) batasi mengkritik anak. 
Cobalah membatasi kritikan terhadap 
perilaku anak. Ini juga berpengaruh 
terhadap harga diri anak; (3) beri pujian. 
Penghargaan memang perlu diberikan 
saat anak berperilaku sesuai dengan 
harapan; (4) kontrol diri anda sebelum 
menegur; (5) sampaikan pengertian 
positif dan negatif; dan (6) tanamkan 




Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Sugiyono (2012:9) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah dimana peneliti 
adalah instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi, analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian lebih 
menekankan pada makna dari pada 
generalisasi.  
Penelitian ini menggunakan 
jenis desain studi kasus. Penelitian 
kualitatif menggunakan desain studi 
kasus dalam arti penelitian difokuskan 
pada satu fenomena saja yang dipilih 
dan ingin dipahami. Mulyana (2006: 
201) menyatakan bahwa studi kasus 
merupakan uraian dan penjelasan 
komprehensif mengenai berbagai aspek 
seorang individu, suatu kelompok, suatu 
organisasi (komunitas), suatu program, 
atau suatu situasi sosial. Ini berarti, 
peneliti studi kasus berupaya menelaah 
sebanyak mungkin data mengenai 
subjek maupun objek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 
untuk menelaah sebanyak mungkin data 
mengenai faktor penyebab pelanggaran 
disiplin tata tertib sekolah yang 
dihasilkan melalui wawancara 
mendalam, pengamatan, dan data 
dokumenter. 
Lokasi penelitian dilakukan di 
SMA Negeri 8 Pontianak yang terletak 
di jalan Ampera Kelurahan Sui Jawi 
Kecamatan Pontianak Kota Provinsi 
Kalimantan Barat. Proses pembelajaran 
dilaksanakan mulai hari Senin sampai 
Sabtu pukul 07.00 WIBA sampai 
dengan pukul 13.30 WIBA. Saat ini 
jumlah siswa di SMA Negeri 8 
  
 
Pontianak adalah 769 siswa tahun 
pelajaran 2015/2016 yang tersebar di 22 
rombongan belajar. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati dan diwawancarai 
serta sumber tertulis dari dokumen yang 
dapat memberikan informasi dan data 
mengenai pengendalian sosial 
pelanggaran disiplin sekolah. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru, dan siswa SMA Negeri 8 
Pontianak. 
Penelitian kualitatif 
menempatkan peneliti sebagai 
instrumen penelitian yang utama dengan 
melakukan observasi dan wawancara 
mendalam. Namun setelah fokus 
penelitian menjadi jelas dan 
mengembangkan instrumen yang 
sederhana seperti pedoman wawancara. 
Untuk mengumpulkan data penelitian 
digunakan beberapa teknik sebagai 
berikut: (1) Wawancara mendalam, 
melakukan tanya jawab langsung (tatap 
muka) dengan subjek penelitian untuk 
pengumpulan data yang terkait dengan 
fokus penelitian. Dalam melaksanakan 
wawancara peneliti membawa pedoman 
yang hanya merupakan garis besar 
tentang hal-hal yang akan ditanyakan; 
(2) Pengamatan (observasi), yaitu 
mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung di 
lapangan dan tidak melibatkan diri 
dalam kegiatan yang terkait dengan 
fokus penelitian. Teknik observasi ini 
dilakukan untuk memperoleh sejumlah 
informasi dalam kaitannya dengan 
konteks masalah yang berhubungan 
dengan pengendalian sosial pelanggaran 
disiplin tata tertib sekolah; (3) 
Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan 
data dengan cara menggunakan alat 
dokumentasi untuk mendapatkan 
sejumlah informasi tentang objek yang 
akan diteliti sesuai dengan data yang 
diperlukan seperti surat-surat, foto 
kegiatan, serta arsip sekolah. 
Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan melalui 3 alur 
kegiatan sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
dalam (Sugiyono, 2009: 91) yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi data. Uraian kegiatan analisis 
data sesuai skema di atas, sebagai 
berikut: (1) Reduksi data, yang meliputi 
kegiatan seleksi terhadap data-data yang 
sudah dikumpulkan dari hasil penelitian 
dan disesuaikan dengan fokus 
penelitian. Data yang tidak relevan 
dibuang dan data yang kurang ditambah 
(proses inklusi dan eksklusi); (2) 
Penyajian data dengan cara 
mendeskripsikan data atau informasi 
hasil penelitian sesuai dengan apa 
adanya. Penyajian data ialah 
menyajikan data dalam bentuk matriks 
atau grafik dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini, data disajikan dalam 
bentuk teks yang bersifat naratif, yaitu 
uraian-uraian mengenai temuan selama 
kegiatan penelitian. Selain itu, untuk 
memudahkan memahami pemaparan 
data penelitian, maka digunakan pula 
tabel-tabel dalam penyajian data; (3) 
Penarikan kesimpulan dilakukan 
melalui tahapan-tahapan sebagai 
berikut: (a) mencatat semua temuan di 
lapangan baik melalui wawancara, 
observasi maupun studi dokumentasi 
dalam bentuk catatan lapangan, (b) 
menelaah kembali catatan wawancara, 
observasi, dan dokumen untuk 
memisahkan data yang dianggap 
relevan dan data yang tidak relevan 
dengan fokus penelitian, (c) 
mendeskripsikan data yang telah 
diklasifikasikan dengan memperhatikan 
masalah dan tujuan penelitian, (d) 
  
 
membuat analisis akhir untuk keperluan 
penulisan laporan.  
Pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan melalui triangulasi, member 
check dan melakukan uraian rinci. 
Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil wawancara antar 
sumber data. Sedangkan triangulasi 
teknik dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil observasi dengan 
hasil wawancara serta dokumen yang 
diperoleh. Member check adalah proses 
pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member 
check adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. Uraian rinci dilakukan 
oleh peneliti agar proses pelaporan hasil 
penelitian lebih cermat dan memenuhi 
semua data yang dikumpulkan. Hal ini 
dilakukan agar fokus penelitian yaitu 
pengendalian sosial pelanggaran 
disiplin sekolah lebih tergambar dengan 
jelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Secara umum, pengendalian 
sosial bertujuan mencapai keserasian 
antara stabilitas dengan perubahan-
perubahan dalam suatu 
kelompok/komunitas atau bertujuan 
untuk mencapai keadaan damai melalui 
keserasian antara kepastian dengan 
keadilan. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru 
(wawancara tanggal 13 – 19 Oktober 
2016) diperoleh data bahwa tujuan 
pengendalian sosial yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 8 Pontianak adalah 
tujuan gabungan yakni mencegah 
terjadinya penyimpangan (preventif) 
sekaligus mengembalikan 
penyimpangan yang tidak sesuai dengan 
peraturan disiplin sekolah (represif). Ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah dan guru. Data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan 
kepala sekolah dan guru sejalan dengan 
data hasil wawancara yang diperoleh 
dari siswa yang menyatakan bahwa 
tujuan pengendalian sosial yang 
dilakukan pihak sekolah adalah untuk 
pencegahan dan perbaikan perilaku 
disiplin siswa. Ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan siswa yang 
melanggar disiplin sekolah. 
Kondisi ini sejalan dengan hasil 
observasi yang peneliti lakukan untuk 
mengenali tujuan pengendalian sosial 
yang dilaksanakan di SMA Negeri 8 
Pontianak. Hasil pengamatan yang 
penelitian lakukan memperlihatkan 
bahwa tujuan pengendalian sosial yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 8 
Pontianak merupakan pengendalian 
gabungan yakni  pengendalian sosial 
yang dilakukan untuk mencegah 
terjadinya penyimpangan (preventif) 
sekaligus mengembalikan 
penyimpangan yang tidak sesuai dengan 
tata tertib disiplin sekolah (represif).  
Hasil wawancara didukung pula 
data hasil pengamatan yang 
menunjukkan bahwa terdapat buku saku 
yang memuat tata tertib disiplin sekolah 
dan dibagikan ke seluruh siswa dengan 
tujuan untuk diketahui dan dipahami. 
Ada juga peraturan kelas yang ditempel 
di dinding kelas masing-masing. 
Peneliti juga mengamati adanya 
pemberian nasehat dan tindakan 
hukuman non kekerasan dari guru 
kepada siswa yang melanggar disiplin 
sekolah yang bertujuan agar siswa tidak 
mengulangi perbuatannya. Pada saat 
penanganan kasus pelanggaran disiplin 
  
 
sekolah, tampak adanya kegiatan guru 
meminta siswa mengungkapkan 
kesalahan yang dilakukannya dan 
menemukan sendiri sanksi apa yang 
mereka terima berdasarkan yang tertera 
di buku saku. 
Cara adalah suatu instruksi yang 
harus dilakukan dengan detail yang 
telah ditentukan untuk suatu tujuan 
yang jelas. Proses pengendalian sosial 
dalam suatu masyarakat agar dapat 
berjalan dengan lancar, efektif, dan 
mencapai tujuan yang diinginkan 
diperlukan pula cara-cara khusus. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah (wawancara tanggal 13 
Oktober 2016) diperoleh data bahwa 
cara pengendalian sosial yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 8 
Pontianak adalah tanpa menggunakan 
kekerasan. Ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah. 
Selanjutnya, berdasarkan data 
hasil wawancara dengan guru dan siswa 
(wawancara tanggal 13 – 19 Oktober 
2016) diperoleh informasi bahwa cara 
pengendalian sosial yang dilakukan di 
SMA Negeri 8 Pontianak selain tanpa 
menggunakan kekerasan juga 
dilaksanakan secara formal maupun 
informal. 
Hasil wawancara didukung pula 
data hasil pengamatan yang 
menunjukkan bahwa tidak ditemukan 
adanya tindakan kekerasan yang 
dilakukan pihak sekolah dalam 
penanganan kasus siswa yang 
melanggar disiplin sekolah. Peneliti 
juga mengamati adanya kegiatan 
pemberian hukuman dalam bentuk 
menyapu pelataran kelas, dan 
memungut sampah di halaman sekolah. 
Selanjutnya, cara formal terlihat dari 
data hasil pengamatan yang 
menunjukkan adanya guru yang 
menghukum siswa mengerjakan PR di 
depan kelas. Sedangkan cara informal 
dapat dilihat dari data hasil pengamatan 
yang menunjukkan bahwa wali kelas 
terlihat menyindir siswa yang pernah 
melanggar peraturan disiplin sekolah 
dengan penyampaian yang segar sambil 
bergurau. 
Pola adalah suatu entitas yang 
terdefinisi dan dapat diidentifikasi. Pola 
pengendalian sosial umumnya berbeda 
antara masyarakat di suatu wilayah 
dengan wilayah lainnya. Demikian pula 
pola pengendalian sosial di satu sekolah 
dengan sekolah lainnya akan berbeda 
sesuai dengan masyarakat sekolahnya 
masing-masing. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru (wawancara tanggal 13 – 19 
Oktober 2016) diperoleh data bahwa 
pola pengendalian sosial yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 8 
Pontianak adalah bervariasi namun 
dominan menggunakan pola kelompok 
terhadap anggotanya. Ini sesuai dengan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru tentang tim khusus yang 
menangani siswa yang sering melanggar 
disiplin sekolah. Selanjutnya, 
berdasarkan data hasil wawancara 
dengan dan siswa (wawancara tanggal 
13 – 19 Oktober 2016) diperoleh 
informasi bahwa pola pengendalian 
sosial yang dilakukan di SMA Negeri 8 
Pontianak adalah pola kelompok 
terhadap anggotanya. 
Hasil wawancara didukung pula 
data hasil pengamatan yang 
menunjukkan bahwa pola pengendalian 
sosial yang dominan digunakan di SMA 
Negeri 8 Pontianak adalah pola 
kelompok terhadap anggotanya. Ini 
tampak dari hasil pengamatan yang 
peneliti lakukan menunjukkan bahwa 
adanya prosedur penanganan kasus 
siswa mulai dari wali kelas, guru BP, 
waka kesiswaan dan laporan ke kepala 
  
 
sekolah. Selain itu, hasil pengamatan 
menumukan pula adanya pola kelompok 
terhadap kelompok. Hal ini tampak 
terlihat di buku kasus pernah ada 
kunjungan pihak kepolisian dalam 
penyelesaian kasus perkelahian siswa 
yang melibatkan pihak luar sekolah. 
Selain itu, pola pribadi terhadap pribadi 
tampak dari adanya beberapa siswa 
yang mengingatkan temannya agar tidak 
lagi melanggar peraturan sekolah. 
Peneliti juga melihat ketua kelas 
menegur rekannya yang tidak tertib 
ketika sedang belajar, yang 
menunjukkan pola pengendalian 
individu terhadap kelompok. 
 
Pembahasan 
Adanya pengendalian sosial 
pelanggaran disiplin di sekolah 
bertujuan agar masyarakat sekolah 
mampu menjalankan seluruh peraturan 
displin yang tertulis maupun tidak 
tertulis di sekolah. Apabila terdapat 
penyimpangan terhadap peraturan 
disiplin sekolah tersebut maka 
pelakunya diberikan sanksi dengan 
tujuan agar ke depannya ia tidak 
mengulangi atau akan taat pada 
peraturan disiplin yang ada di sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dan pengamatan yang dilakukan, 
dikemukakan beberapa temuan yang 
berhubungan dengan tujuan 
pengendalian sosial di SMA Negeri 8 
Pontianak, sebagai berikut: (1) 
Pengendalian sosial di SMA Negeri 8 
Pontianak bertujuan gabungan preventif 
dan represif yakni mencegah terjadinya 
penyimpangan (preventif) sekaligus 
mengembalikan penyimpangan yang 
tidak sesuai dengan peraturan disiplin 
sekolah (represif); (2) Pengenalan 
disiplin sekolah dilakukan sejak siswa 
diterima di sekolah melalui sosialisasi 
awal kepada siswa dan orangtua siswa; 
(3) Terdapat buku saku yang memuat 
tata tertib disiplin sekolah dan 
dibagikan ke seluruh siswa dengan 
tujuan untuk diketahui dan dipahami; 
(4) Wali kelas dan guru BP akan 
langsung mencatat pelanggaran disiplin 
sekolah di buku kasus dan kemudian 
diproses penanganannya sesuai tingkat 
pelanggaran dan sanksi yang tertera di 
buku saku.  
Temuan penelitian di atas 
menggambarkan bahwa tujuan 
pengendalian sosial di SMA Negeri 8 
Pontianak merupakan tujuan gabungan 
preventif dan represif. Tindakan 
preventif (pencegahan) sejak awal telah 
dilaksanakan melalui program 
sosialisasi kepada siswa kelas X dan 
orang tua siswa mengenai peraturan 
disiplin sekolah secara lengkap dan 
dituangkan ke dalam buku saku siswa. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pengendalian sosial di SMA Negeri 8 
Pontianak tidak sekedar 
menitikberatkan pada individu siswa 
yang akan menjalani peraturan disiplin 
sekolah saja namun juga berusaha 
memberikan pemahaman kepada orang 
tua siswa untuk terlibat dalam 
pembinaan kedisiplinan siswa di luar 
lingkungan sekolah.  
Fenomena ini sejalan dengan 
pandangan Saragih (2015: 2) yang 
menyatakan bahwa pengendalian sosial 
diciptakan oleh suatu kelompok 
masyarakat tidak sekedar 
menitikberatkan pada orang yang 
melakukan penyimpangan terhadap 
nilai dan norma yang berlaku namun 
juga pemahaman masyarakat di luar 
terhadap nilai dan norma tersebut 
sehingga mendorong pelaku 
penyimpangan untuk patuh terhadap 




Para pelaku pengendalian sosial 
di SMA Negeri 8 Pontianak sadar 
bahwa pengendalian sosial yang 
dilaksanakan tidak bisa hanya bersifat 
represif saja namun juga mementingkan 
tujuan preventif. Oleh sebab itu, 
tindakan pencegahan sejak awal sudah 
dilaksanakan melalui sosialisasi yang 
tidak hanya dilakukan terhadap siswa 
namun juga melibatkan orang tua siswa 
sebagai partner untuk mendukung 
pencapaian tujuan penegakan disiplin 
sekolah di SMA Negeri 8 Pontianak. 
 
Berdasarkan hasil wawancara 
dan pengamatan yang dilakukan, 
dikemukakan beberapa temuan yang 
berhubungan dengan cara pengendalian 
sosial pelanggaran disiplin sekolah di 
SMA Negeri 8 Pontianak, sebagai 
berikut: (1) Cara pengendalian sosial 
pelanggaran disiplin sekolah di SMA 
Negeri 8 Pontianak tidak pernah 
menggunakan kekerasan baik fisik 
maupun non fisik bahkan terhadap 
siswa dengan kategori pelanggaran 
berat sekalipun. Sekolah 
mengedepankan cara-cara persuasif 
dalam penanganan pelanggaran disiplin 
sekolah di SMA Negeri 8 Pontianak; (2) 
Hukuman fisik yang diterapkan di SMA 
Negeri 8 Pontianak kepada siswa yang 
melanggar disiplin sekolah bukanlah 
hukuman fisik yang keras, namun lebih 
kepada mendidik siswa seperti 
membersihkan ruangan, membersihkan 
halaman dan lainnya; (3) Bentuk 
hukuman non fisik yang diterapkan di 
SMA Negeri 8 Pontianak adalah 
sindiran halus kepada siswa yang 
melanggar disiplin sekolah dengan 
tujuan mengingatkan siswa agat tidak 
mengulangi perbuatan pelanggaran 
tersebut; (4) Sanksi yang digunakan di 
SMA Negeri 8 Pontianak terhadap 
siswa yang melanggar disiplin sekolah 
mulai dari teguran, peringatan lisan dan 
tertulis, skors, dan pemberhentian 
siswa. 
Temuan penelitian di atas 
menggambarkan bahwa cara 
pengendalian sosial yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 8 Pontianak sudah 
terencana dengan baik merujuk pada 
buku saku disiplin sekolah dan tidak 
pernah sekalipun menggunakan cara 
kekerasan. Sekolah mengedepankan 
cara-cara persuasif dalam penanganan 
pelanggaran disiplin sekolah dan 
berlaku untuk seluruh siswa. Ini sejalan 
dengan pendapat Roucek (2006: 21) 
yang mengatakan bahwa pengendalian 
sosial merupakan sesuatu yang kolektif 
mengacu pada proses terencana atau 
tidak terencana yang mengajarkan 
membujuk atau bahkan memaksa setiap 
individu untuk memaksakan diri dengan 
kebiasaan-kebiasaan dan nilai-nilai 
kehidupan kelompok. Keteraturan sosial 
tidak dapat terjadi dengan sendirinya. 
Oleh sebab itu keteraturan sosial perlu 
diusahakan. Oleh sebab itu penanaman 
nilai-nilai disiplin sekolah yang ada 
dilakukan pihak sekolah secara 
berulang-ulang dan terus-menerus 
dengan harapan bahwa hal tersebut 
dapat meresap ke dalam kesadaran 
seluruh siswa. 
Umumnya pola pengendalian 
sosial dalam suatu kelompok 
masyarakat bergantung kepada 
kebutuhan dan penyimpangan sosial 
yang muncul dalam kelompok 
masyarakat tersebut. Dari empat pola 
pengendalian sosial yang dikenal, maka 
akan muncul pola yang paling dominan 
dilaksanakan dalam kegiatan 
pengendalian sosial di kelompok 
masyarakat tersebut. Demikian pula 
pola pengendalian sosial di satu sekolah 
dengan sekolah lainnya akan berbeda 




wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru diperoleh data bahwa pola 
pengendalian sosial yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 8 Pontianak adalah 
bervariasi namun dominan 
menggunakan pola kelompok terhadap 
anggotanya. Ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru tentang tim khusus yang 
menangani siswa yang sering melanggar 
disiplin sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dan pengamatan yang dilakukan, 
dikemukakan beberapa temuan yang 
berhubungan dengan pola pengendalian 
sosial pelanggaran disiplin sekolah di 
SMA Negeri 8 Pontianak, sebagai 
berikut: (1) Pola pengendalian sosial 
yang dilaksanakan di SMA Negeri 8 
Pontianak adalah bervariasi namun 
dominan menggunakan pola kelompok 
terhadap anggotanya; (2) Pola 
pengendalian sosial kelompok terhadap 
anggotanya di SMA Negeri 8 Pontianak 
diwujudkan dengan membentuk tim 
khusus yang menangani siswa yang 
sering melanggar disiplin sekolah 
dengan anggota wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, guru BP dan wali 
kelas. Semua anggota tim berkoordinasi 
dengan kepala sekolah; (3) Pola 
pengendalian sosial kelompok terhadap 
kelompok dilaksanakan apabila terjadi 
pelanggaran disiplin kategori berat 
sehingga diperlukan bantuan pihak luar 
sekolah seperti kepolisian; (4) Pola 
pengendalian sosial individu terhadap 
kelompok dilaksanakan dengan cara 
memberikan tugas sederhana kepada 
setiap ketua kelas untuk mencegah 
perbuatan melanggar disiplin sekolah 
yang dilakukan oleh anggota kelasnya. 
Temuan penelitian di atas 
menggambarkan bahwa keempat pola 
pengendalian sosial dapat digunakan 
oleh sekolah sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan sosial di sekolah 
masing-masing, namun pola 
pengendalian sosial yang dominan 
digunakan adalah pola kelompok 
terhadap anggotanya dalam hal ini, 
pengelola sekolah terhadap para siswa.. 
Ini sejalan dengan pendapat Darmadi 
(2012:4) yang menyatakan bahwa 
pengendalian kelompok terhadap 
anggotanya terjadi apabila suatu 
kelompok menentukan perilaku para 
anggotanya. Sedangkan pola kelompok 
terhadap kelompok digunakan di SMA 
Negeri 8 Pontianak apabila terjadi 
pelanggaran disiplin kategori berat 
seperti perkelahian antar siswa yang 
melibatkan pihak luar dan temuan yang 
terkait obat-obatan terlarang.  
Berdasarkan temuan penelitian, 
dapat diamati bahwa pola pengendalian 
sosial pelanggaran disiplin yang 
diterapkan di SMA Negeri 8 Pontianak 
meliputi proses yang mendidik, 
mengajak, dan memaksa. Mendidik, 
tampak dari proses pembinaan disiplin 
sejak awal yang dilakukan pengelola 
agar dalam diri siswa terdapat 
perubahan sikap dan tingkah laku untuk 
bertindak sesuai dengan peraturan 
disiplin sekolah.  Mengajak, tampak 
dari peran guru BP dan wali kelas yang 
berusaha  mengarahkan agar perbuatan 
siswa didasarkan pada aturan sekolah 
yang berlaku dan tidak menuruti 
kemauannya sendiri-sendiri. Sedangkan 
memaksa, tampak dari sanksi-sanksi 
yang diberikan dengan tujuan untuk 
memengaruhi secara tegas agar siswa 
bertindak sesuai dengan peraturan 
disiplin sekolah yang berlaku sehingga 
tidak dikenai sanksi. Hal ini sejalan 
dengan pengertian pengendalian sosial 
menurut Cohen (dalam Darmadi, 2012: 
4) yang menyatkaan bahwa 
pengendalian sosial adalah cara-cara 
  
 
atau metode yang digunakan untuk 
mendorong seseorang agar berperilaku 
selaras dengan kehendak kelompok atau 
masyarakat luas tertentu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa model pengendalian 
sosial pelanggaran disiplin sekolah di 
SMA Negeri 8 Pontianak adalah model 
preventif dan represif dengan cara tanpa 
kekerasan dan dilakukan secara formal 
dan informal serta dominan dengan pola 
kelompok terhadap anggotanya. 
Selanjutnya dapat dipaparkan beberapa 
kesimpulan khusus, sebagai berikut:  (1) 
Tujuan pengendalian sosial pelanggaran 
disiplin sekolah di SMA Negeri 8 
Pontianak adalah tujuan gabungan yakni 
mencegah terjadinya penyimpangan 
(preventif) pelanggaran disiplin sekolah 
sekaligus mengembalikan 
penyimpangan yang tidak sesuai dengan 
peraturan disiplin sekolah (represif); (2) 
Cara pengendalian sosial pelanggaran 
disiplin sekolah di SMA Negeri 8 
Pontianak menggunakan pendekatan 
persuasif tanpa kekerasan dan 
dilaksanakan secara formal dan 
informal; (3) Pola pengendalian  sosial 
pelanggaran disiplin sekolah di SMA 
Negeri 8 Pontianak dominan secara 
kelompok terhadap anggotanya. 
Sedangkan pola lainnya digunakan 
berdasarkan pada kebutuhan atau 




Berdasarkan kesimpulan yang 
telah disampaikan, maka dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: (1) Pihak 
SMA Negeri 8 Pontianak perlu 
mengganti cara informal yang selama 
ini digunakan dengan menerapkan 
pemberian penghargaan bagi siswa yang 
dinilai memiliki disiplin tinggi di 
sekolah. Misalnya melalui pemberian 
penghargaan The Best Discipline Class, 
(2) Guru BP bekerjasama dengan wali 
kelas meningkatkan pola pengendalian 
sosial individu terhadap individu dan 
individu terhadap kelompok dengan 
cara memberikan tugas yang jelas 
kepada ketua kelas untuk ikut 
mengawasi warga kelasnya guna 
mencegah terjadinya pelanggaran 
disiplin sekolah minimal dalam lingkup 
kelas, (3) Dinas Pendidikan Kota 
Pontianak melalui bidang SMA/SMK 
perlu melakukan sosialisasi ke tiap 
sekolah tentang pengendalian sosial 
pelanggaran disiplin sekolah dalam 
rangka pembinaan serta menekan angka 
putus sekolah, (4) Pihak SMA Negeri 8 
Pontianak perlu melakukan kerjasama 
dengan tokoh agama setempat untuk 
pembinaan aspek religius kepada siswa 
melalui kegiatan ceramah umum bagi 
seluruh siswa tentang pentingnya 
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